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Abstract. Role Development of Hand Out in Social Studies. This study 
aimed to determine the role of handout material development in “2013 
Curriculum”. This article used of library research. One of the characteristics of 
social studies in 2013 Curriculum is contextual. As a consequence of 
contextual learning are needed contextual teaching materials. To the 
availability of contextual teaching materials will require development of 
teaching materials by incorporating aspects of regionalism in accordance with 
the situation and condition of learning. One flexible materials teaching in the 
classroom learning is hand out. Hand out able to assist teachers in learning 
which serves as a complement to handle student textbooks. 
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Abstrak: Peran Pengembangan Hand Out Dalam Pembelajaran IPS. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pengembangan bahan ajar 
hand out dalam melaksanakan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013. 
Analisis dalam artikel ini menggunakan kajian pustaka (Library Research). 
Salah satu karakteristik pembelajaran IPS berdasar kurikulum 2013 yakni 
kontekstual. Konsekuensi dari pembelajaran kontekstual maka dibutuhkan 
bahan ajar kontekstual. Guna tersedianya bahan ajar kontekstual, diperlukan 
pengembangan bahan ajar dengan memasukkan aspek kedaerahan yang sesuai 
dengan situasi dan kondisi pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang fleksibel 
dalam pembelajaran di kelas yakni hand out. Hand out mampu membantu guru 
dalam pembelajaran dimana berfungsi sebagai pelengkap buku teks pegangan 
siswa. 
 
Kata-Kata kunci : Kontekstual, IPS, Pengembangan hand out 
 
Tahun pelajaran 2016/2017 menjadi 
tahun pelajaran yang menarik. Hal yang 
menyebabkan hal itu yakni diterapkannya 
kembali kurikulum 2013 (kurikulum 
nasional) pada dunia pendidikan 
Indonesia. Pendekatan utama yang 
digunakan dalam kurikulum 2013 adalah 
pendekatan scientific. Pendekatan ini 
mengajak siswa untuk mampu 
menemukan dan membangun 
pengetahuan yang dipelajarinya. Proses 
pendekatan scientific pada pembelajaran 
IPS dapat dilakukan dengan pendekatan 
kontekstual. Penggunaan pembelajaran 
kontesktual akan mengajak siswa untuk 
menganalisis pembelajaran sesuai dengan 
lingkungan sekitarnya. Pembelajaran 
dengan menggunakan kontekstual siswa 
akan memberikan pemahaman yang 
komprehensif bagi siswa. 
 Selain itu Pendidikan berbasis 
kurikulum 2013 memiliki beberapa 
karakteristik yang harus dilakukan. 
Permendikbud 103 tahun 2014 
menjelaskan bahwa karakteristik kegiatan 
pembelajaran yakni interaktif dan 
inspiratif; menyenangkan, menantang, 
dan memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif; kontekstual dan 
kolaboratif; memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian peserta didik; dan sesuai 
dengan bakat, minat, kemampuan, dan 
perkembangan fisik serta psikologis 
peserta didik. Pembelajaran yang 
berkarakteristik kontekstual dan 
kolaboratif dapat dilakukan dengan 
pendekatan pembelajaran kontekstual 
(CTL).  
Depdiknas (2003) dan  Sanjaya 
(2006) menjelaskan bahwa pendekatan 
pembelajaran kontekstual memiliki tujuh 
komponen. Tujuh komponen tersebut 
yaitu kontruktivisme (contrustivism), 
bertanya (queationing), menemukan 
(inquiry), masyarakat belajar (learning 
community),  pemodelan (modeling), 
refleksi (reflection) dan penilaian 
sebenarnya (authentic assessment).  
Berdasarkan ketujuh komponen tersebut, 
maka sebuah kelas itu dikatakan 
menerapkan pendekatan kontekstual jika 
ketujuh komponen tersebut dilaksanakan 
dalam pembelajaran di kelas. 
Hal lain yang menjadi persoalan 
dalam pembelajaran IPS berbasis 
kontekstual yakni situasi geografis 
Indonesia. Situasi geografis Indonesia 
yang beragam dan unik merupakan salah 
salah materi ajar dalam pembelajaran IPS. 
Persoalan yang muncul yakni kondisi 
buku panduan pembelajaran IPS yang 
disusun secara terpusat. Hal ini 
memberikan tantangan bagi guru guna 
mengkontekstualkan materi ajar tersebut 
dalam pembelajaran di sekolah. 
Salah satu bahan ajar yang 
flesikbel yakni hand out. Hand out 
memiliki fleksibilitas baik dari segi 
penggunaan dalam pembelajaran dan 
situasi sekolah yang belum memiliki 
sarana teknologi yang memadai. Dari segi 
penggunaan handout fleksibel karena 
penggunaannya dapat dengan bantuan 
guru maupun tanpa bantuan guru. 
Sedangkan dari sisi teknologi karena 
berbentuk bahan cetak maka hand out 
menjadi lebih mudah digunakan dalam 
pembelajaran. Hal ini disebabkan karena 
penggunaan hand out tidak membutuhkan 
teknologi pendukung seperti LCD 
maupun yang lainnya. 
Beberapa penelitian telah 
mencoba mengembangkan bahan ajar. 
Nugraheni (2014). Menemukan  bahwa 
(1) Perangkat pembelajaran IPS 
semuanya mencantumkan muatan sejarah 
lokal khususnya pada materi keragaman 
dan sosial budaya  (2) RPP, LKS, Bahan 
Ajar dan Tes dari perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan, belum ada 
pemahaman yang selaras antara masing-
masing guru IPS. (3) Siswa cenderung  
positif dan interaktif  terhadap 
pembelajaran IPS berbasis situs sejarah 
lokal (situs Liyangan), dengan kunjungan 
langsung pada obyek pembelajaran. 
Simanjuntak, dkk., (2013) menemukan 
hasil dimana produk yang dihasilkan 
menarik, efektif, sesuai dengan kebutuhan 
dan dapat digunakan secara maksimal. 
Rahmawati, dkk., (2015) mampu 
menghasilkan buku teks IPS berbasis 
kurikulum 2013 kelas VIII semester 2 
yang sesuai dengan standar BNSP untuk 
dijadikan sebagai buku pegangan siswa. 
Minggawati, dkk., (2015) Menemukan 
hasil dimana rata-rata penilaian tahap 
akhir yang dilakukan oleh tim ahli 
menyatakan bahwa buku teks IPS SMP 
kurikulum 2013 kelas VIII semester 1 
termasuk kedalam kategori sangat layak. 
Tulastriasih (2013) menunjukkan hasil 
dimana terjadi peningkatan aktivitas 
dalam belajar siswa. Hal itu ditandai 
dengan meningkatnya kegiatan 
mendengarkan atau memperhatikan 
penjelasan guru, mengajukan pertanyaan, 
menjawab pertanyaan, mengidentifikasi, 
menjawab pertanyaan secara 
berkelompok, mempresentasikan jawaban 
kelompok dan menyimpulkan. Berbagai 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
pengembangan bahan ajar dibutuhkan 
guna menunjang pembelajaran di sekolah. 
Selain itu pengembangan bahan ajar akan 
memberikan hasil belajar yang lebih baik 
bagi siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peran pengembangan bahan 
ajar hand out dalam pembelajaran 
berdasarkan kurikulum 2013. 
Pengembangan hand out dirasa sangat 
perlu guna memberikan bahan ajar 
kontekstual kepada siswa.  
Analisis yang digunakan yakni 
kajian pustaka (library Research). 
Analisis dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai kajian teori dari 
berbagai sumber guna menjawab 
persoalan. Zed (2014:1) menjelaskan 
bahwa dalam riset kepustakaan, 
penelusuran pustaka dimaksudkan 
sebagai langkah awal (kerangka 
penelitian, kajian teoritis dan metodologi) 
sekaligus juga memperoleh data 
penelitian. Kajian pustaka tidak 
memerlukan riset lapangan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hand out  pembelajaran 
merupakan salah satu jenis bahan ajar 
cetak. Bahan ajar cetak lain dapat berupa 
buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, 
leaflet, wallchart, foto/gambar, dan 
model/maket. Bahan ajar cetak sangat 
bermanfaaf dalam pembelajaran di 
sekolah dengan situasi minim teknologi. 
Depdiknas (2008:12) memberikan 
definisi Hand out  sebagai bahan tertulis 
yang disiapkan oleh seorang guru untuk 
memperkaya pengetahuan peserta didik.  
Menurut kamus Oxford, hand out  is 
prepared statement given. Hand out  
adalah pernyataan yang telah disiapkan 
oleh pembicara. Selanjutnya www. 
file.upi.edu memberikan pengetian hand 
out  sebagai uraian bahan ajar yang ada 
dalam kurikulum atau persiapan mengajar 
(GBPP/silabus/SAP/RPP), bisa berupa 
ringkasan dari bahan terurai yang ada 
dalam buku teks. Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa hand out  merupakan bahan ajar 
bagi gadik/instruktur dan peserta didik 
untuk kemudian diperdalam dan diperluas 
baik dalam kegiatan pembelajaran, 
kegiatan di laboratorium, kegiatan 
lapangan maupun melalui kajian atas 
buku sumber wajib dan referensi. 
Menurut Prastowo (2011:79) hand 
out  adalah bahan pembelajaran yang 
sangat ringkas. Bahan ajar ini bersumber 
dari beberapa literatur yang relevan 
terhadap kompetensi dasar dan materi 
pokok yang diajarkan kepada peserta 
didik. Bahan ajar ini diberikan kepada 
peserta didik guna memudahkan mereka 
saat mengikuti proses pembelajaran. 
Dengan demikian bahan ajar ini tentunya 
bukanlah sesuatu bahan ajar yang mahal, 
melainkan ekonomis dan praktis. 
Hand out   memiliki ciri khas 
yang membedakannya dari bahan ajar 
cetak lain. Ciri khas hand out  menurut 
Sadjati dalam Prastowo (2011: 81), yaitu 
merupakan jenis bahan cetak yang dapat 
memberikan informasi kepada siswa, 
pada umumnya berhubungan dengan 
materi yang diajarkan pendidik, dan pada 
umumnya  hand out  terdiri atas catatan 
(baik lengkap maupun kerangkanya saja), 
tabel, diagram, peta, dan materi-materi 
tambahan lainnya. 
Pembuatan media ajar memiliki 
beberapa tujuan tertentu. Tujuan 
penggunaan handout  dalam  
pembelajaran yaitu: 
a.Untuk memperlancar dan 
memberikan bantuan informasi 
atau mater pembelajaran sebagai 
pegangan bagi peserta didik; 
b.Untuk memperkaya pengetahuan 
peserta didik; 
c.Untuk mendukung bahan ajar 
lainnya atau penjelasan dari 
pendidik.  
Media pembelajaran ini tentunya 
memiliki fungsi-fungsi tertentu. Steffen 
dan Peter Ballstaedt dalam Prastowo 
(2011: 80), mengungkapkan bahwa fungsi 
hand out  yakni:   
1)  membantu peserta didik agar 
tidak perlu mencatat,  
2)  sebagai pendamping penjelasan 
pendidik,  
3)  sebagai bahan rujukan peserta 
didik,  
4)  memotivasi peserta didik agar 
lebih giat belajar,  
5)  pengingat pokok-pokok materi 
yang diajarkan,  
6)  memberi umpan balik,  
7)  menilai hasil belajar.  
Penyusunan hand out  dalam 
kegiatan pembelajaran memiliki beberapa 
manfaat, diantaranya memudahkan 
peserta didik saat mengikuti proses 
pembelajaran, serta melengkapi 
kekurangan materi, baik materi yang 
diberikan dalam buku teks maupun materi 
yang diberikan secara lisan oleh pendidik.   
Depdiknas (2008: 19) menjelaskan 
bahwa hand out  sebagai sebuah bahan 
ajar memiliki berbagai komponen yang 
menyusunnya. Sebuah hand out  harus 
memuat paling tidak: 
1) Menuntun pembicara secara 
teratur dan jelas 
2) Berpusat pada pengetahuan hasil 
dan pernyataan padat. 
3) Grafik dan tabel yang sulit 
digambar oleh pendengar dapat 
dengan mudah didapat. 
Lebih lanjut, Depdiknas ( 2008: 19) 
menjelaskan bahwa hand out  disusun 
atas dasar KD yang harus dicapai oleh 
peserta didik.  Dengan demikian maka 
hand out  harus diturunkan dari 
kurikulum.  Hand out  biasanya 
merupakan bahan tertulis tambahan yang 
dapat memperkaya peserta didik dalam 
belajar untuk mencapai kompetensinya. 
Sebagai  bahan ajar hand out  juga 
memiliki beberapa kelebihan dan 
kekurangan. Beberapa kelebihan hand out  
menurut Arsyad (2000: 38) yakni sebagai 
berikut: 
a.  Siswa dapat belajar sesuai 
dengan kecepatan masing – 
masing 
b.  Disamping dapat mengulang 
materi, siswa dapat mengikuti 
urutan pikiran secara logis  
c. Perpaduan teks dan gambar dapat 
menambah daya tarik serta 
memperlancar pemahaman 
informasi yang disampaikan 
d.  Lebih ekonomis dan mudah 
terdistribusi 
Kelemahan hand out  sebagai media 
cetak menurut Arsyad (2000: 38-39) 
adalah sebagai berikut: 
a.      Sulit menampilkan gerak dan 
suara 
b.      Bagian-bagian pelajaran harus 
dirancang sedemikian rupa 
c.     Cepat rusak atau hilang 
d. Umumnya keberhasilannya 
hanya ditingkat kognitif 
IPS terpadu merupakan salah satu 
mata pelajaran yang ada di tingkat SMP. 
Di Amerika IPS dikenal dengan istilah 
Social Studies. IPS merupakan 
penggabungan beberapa ilmu sosial 
(Social Science). Fungsi utama IPS yakni 
membentuk siswa untuk mampu 
membuat keputusan yang tepat tentang 
kehidupan sosialnya. Di indonesia sesuai 
dengan kurikulum 2013 IPS terpadu 
dikembangkan dengan ilmu geografi 
sebagai platformnya. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan integrasi dari berbagai cabang 
ilmu – ilmu sosial seperti: Sosiologi, 
Sejarah, Geografi, Ekonomi, Politik, 
Hukum, dan Budaya” (Trianto, 
2010:171). Pembelajaran Geografi 
memberikan kebulatan wawasan yang 
berkenaan dengan peristiwa- peristiwa 
dari berbagai periode. Antropologi 
meliputi studi - studi komparatif yang 
berkenaan dengan nilai - nilai, 
kepercayaan, struktur sosial, aktivitas - 
aktivitas, ekonomi, organisasi politik, 
ekspresi - ekspresi dan spritual dan benda 
- benda budaya dari budaya - budaya 
terpilih. Ilmu politik dan ekonomi 
tergolong kedalam ilmu - ilmu tentang 
kebijakan pada aktivitas - aktivitas yang 
berkenaan dengan pembuatan keputusan. 
Sosiologi dan psikologi merupakan ilmu - 
ilmu tentang perilaku seperti konsep 
peran, kelompok, institusi, proses 
interaksi, kontrol sosial.  
Tujuan pembelajaran IPS 
(instructional objective social) adalah 
perilaku hasil belajar yang diharapkan 
terjadi,dimiliki, atau dikuasai oleh peserta 
didik setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran IPS. Menurut 
Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang 
standart isi untuk satuan Pendidikan 
Dasar dan Menengah bahwa mata 
pelajaran IPS bertujuan agar siswa 
memiliki kemampuan untuk: 
1) Mengenal konsep – konsep yang 
berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya. 
2) Memiliki kemampuan dasar 
untuk berpikir logis dan kritis, 
rasa ingin tahu, inkuiri, 
memecahkan masalah, dan 
keterampilan dalam kehidupan 
sosial. 
3)  Memiliki komitmen dan 
kesadaran terhadap nilai – nilai 
sosial dan kemanusiaan. 
4) Memiliki kemampuan 
berkomunikasi, bekerjasama dan 
berkompetisi dalam masyarakat 
yang majemuk, ditingkat lokal, 
nasional, dan global. 
Keempat tujuan mata pelajaran IPS di 
atas menunjukkan bahwa IPS merupakan 
mata pelajaran yang memiliki tujuan 
membentuk siswa menjadi warga negara 
yang baik.  
Sesuai dengan kurikulum 2013 
maka tujuan pembelajaran IPS mencakup 
tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor. Tujuan kognitif 
pembelajaran IPS lebih mengarah pada 
tujuan memperoleh pengetahuan, 
pengertian, inteligensi, dan ketrampilan 
berpikir siswa. Tujuan kognitif ini terbagi 
kedalam enam kelompok besar yaitu: 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis dan evaluasi. Tujuan 
afektif pembelajaran IPS adalah 
menekankan pada perasaan, emosi, dan 
derajat penerimaan dan penolakan siswa 
terhadap materi pembelajaran IPS yang 
diberikan. Secara garis besar tujuan 
afektif dikelompokkan kedalam lima 
kelompok besar yaitu: penerimaan, 
jawaban atau sambutan, penghargaan, 
pengorganisasian dan karakteristik nilai. 
Sedangkan tujuan psikomotorik dapat 
dikelompokkan pada tujuh kelompok 
besar yaitu: pengindraan, kesiapan 
bertindak, respon atau sambutan 
terbimbing, mekanisme atau tindakan 
yang otomatis, ketrampilan yang 
dilakukan secara hati – hati, adaptasi dan 
keaslian. 
Penggunaan hand out sebagai 
bahan pendukung pembelajaran 
mempengaruhi hasil belajar dari siswa. 
Yana., Dkk (2014) mengungkapkan 
bahwa Penggunaan  handout  berbasis 
model Sains Teknologi Masyarakat  pada 
Materi Wujud Zat dan Perubahan Zat  
dalam implementasi pembelajaran IPA  
fisika pada kelas VII SMPN 14 Padang 
adalah efektif yang ditandai dengan 
peningkatan nilai rata-rata  hasil belajar  
pretest dan posttest. Nilai rata-rata pretest  
adalah 47,5 dan nilai rata-rata posttest 
adalah 70,4. Selanjutnya Rahmawati., 
Dkk. (2015) menemukan hasil  dimana 
media pembelajaran yang dikembangkan 
dapat meningkatkan pemahaman siswa 
pada materi Kingdom Animalia, hal ini 
berdasarkan pada uji coba eksperimen. 
Pada kelas perlakuan skor pemahaman 
siswa sebelum menggunakan multimedia  
interaktif dengan rata-rata 41,60 
meningkat menjadi 90,3 setelah 
menggunakan multimedia interaktif. 
Sedangkan pada kelas kontrol skor 
pemahaman siswa sebelum membaca 
buku teks pelajaran dengan rata-rata 
48,80 menjadi 68,60 setelah membaca 
buku teks pelajaran. Dari hasil uji 
eksperimen dapat dikatakan bahwa 
penggunaan media pembelajaran  berbasis 
multimedia interaktif lebih efektif 
meningkatkan pemahaman siswa 
dibandingkan dengan menggunakan buku 
teks pelajaran. 
Novitaningrum, dkk (2014). 
Menemukan hasil uji kelayakan Hand out  
IPA Terpadu oleh pakar penyajian 87,5%, 
pakar isi 92,5% dan pakar bahasa  95%. 
Tingkat ketuntasan klasikal siswa 100% 
dengan nilai rata-rata 84,41. Angket 
tanggapan guru memiliki persentase 
sebesar 100%, angket tanggapan siswa 
dalam uji coba skala kecil sebesar 93% 
dan uji coba skala luas sebesar 95%. Hal 
ini berarti  Hand out   IPA Terpadu yang 
dikembangkan layak digunakan dalam 
pembelajaran IPA disekolah yang diteliti. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Pembelajaran IPS dalam 
kurikulum 2013 sangat membutuhkan 
pengembangan bahan ajar. Hal ini 
dikarenakan pendekatan kontekstual yang 
di lakukan dalam pembelajaran IPS. 
Pendekatan kontekstual dengan bahan 
ajar yang kontekstual akan memberikan 
pemahaman yang komprehensif bagi 
siswa sesuai dengan materi ajar yang 
dpelajarinya. Bahan ajar yang cukup 
mudah dikembangkan dan mampu 
memberikan hasil yang maksimal dalam 
pembelajaran yakni Hand out. Hand out 
memiliki berbagai kelebihan yang mampu 




 Bagi guru penelitian ini mampu 
memberikan gambaran berkaitan dengan 
pentingnya penyusunan suplemen bahan 
ajar. Hasil penyusunan suplemen bahan 
ajar akan sangat bermanfaat dalam 
pembelajaran berbasis kontekstual. Bagi 
peneliti selanjutnya, dapat melakukan 
penelitian berkaitan dengan 
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